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ABSTRAK : Meningkatnya kesadaran individu guna memakai make-up selaku bentuk menghargai diri 

sendiri, mengekspresikan kreativitas, dan meningkatkan rasa percaya diri merupakan salah satu faktor 

menjamurnya industri kosmetik dan kecantikan di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak dari E-WOM serta mutu produk atas keputusan konsumen dalam membeli cream blush Wardah 

Colorfit di wilayah Surabaya. Pendekatan kajian yang diterapkan adalah metode kuantitatif, penghimpunan 

data dengan penyebaran kuesioner ke 140 individu yang berdomisili di Surabaya. Teknik penghimpunan 

sampel yang dipakai adalah non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Uji data 

memakai metode PLS menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.0. Hasil analisis mengindikasikan 

bahwa variabel E-WOM memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian, nilai 

koefisien jalur sebesar 0,344 dan nilai P sebesar 0,000 (di bawah ambang 0,05). Sementara itu, variabel 

kualitas produk juga menunjukkan pengaruh positif signifikan atas keputusan pembelian, koefisien jalur 0,457 

dan nilai P sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, semakin baik suatu konten yang diunggah di media sosial, maka, 

semakin baik pula keputusan pembelian oleh konsumen. Sementara itu, semakin baik kualitas produk, maka, 

semakin berpengaruh pada keputusan pembelian. Temuan ini menekankan pentingnya E-WOM dan kualitas 

produk  yang baik berdampak pada proses pengambilan keputusan oleh konsumen. 

Kata kunci  – E-WOM, Keputusan Pembelian, Kualitas Produk 

ABSTRACT : A major factor in Indonesia's booming cosmetics and beauty industry is people's 

increasing awareness of the power of makeup as a means of self-expression, creativity, and 

confidence boost. Examining how E-WOM and product quality affect consumers' decisions to buy 

Wardah Colorfit cream blush in Surabaya is the aim of this study. One hundred and forty residents 

of Surabaya were given questionnaires as part of the quantitative research approach. Non-

probability sampling with a purposive approach was the sampling method employed. Using 

SmartPLS software version 3.0, the PLS method was used for data analysis. With a P value of 0.000 

(below the 0.05 threshold) and a path coefficient of 0.344, the analysis's findings show that the E-

WOM variable significantly and favorably influences purchasing decisions. With a path coefficient 

of 0.457 and a P value of 0.000 (<0.05), the product quality variable also demonstrated a significant 

positive influence on purchasing decisions.This means that the better the content uploaded on social 
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media, the better the consumer's purchasing decision. Meanwhile, the better the product quality, the 

more influential it is on the purchasing decision. These findings emphasize the importance of E-

WOM and good product quality, which impact the consumer's decision-making process. 

Keywords  – E-WOM, Purchase Decision, Product Quality 

PENDAHULUAN 

 
Meningkatnya kesadaran individu guna memakai make-up selaku bentuk menghargai diri 

sendiri, mengekspresikan kreativitas, dan meningkatkan rasa percaya diri merupakan salah satu 

faktor menjamurnya industri kosmetik dan kecantikan di Indonesia. Data terakhir di tahun 2023 

yang dikutip dari laman Indonesia.go.id (2023), ada 1.010 perusahaan kosmetik lokal di mana 95% 

ialah industri kosmetik lokal skala Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang jumlahnya semakin 

bertambah hingga menyentuh angka 1.500 unit usaha pada tahun 2024. 

Untuk bertahan di tengah ketatnya persaingan industri kosmetik dan kecantikan, perusahaan 

melaksanakan segala upaya guna mempertahankan eksistensi merek termasuk dengan 

melaksanakan social media marketing (SMM). SMM ialah suatu metode pemasaran, baik dengan cara 

eksplisit maupun implisit yang bertujuan guna meningkatkan pemahaman merek, pengakuan, serta 

mendorong tindakan oleh pengguna pada platform jejaring sosial (Damayanti et al., 2021). 

Seiring dengan berjalannnya waktu, metode hard selling maupun soft selling yang 

dilaksanakan oleh beauty influencer mulai tidak dipercaya oleh konsumen sebab faktor kredibilitas 

yang masih dipertanyakan, kejujuran dalam memberikan ulasan, tingkat kepercayaan yang rendah, 

serta ketidakcocokan informasi yang disampaikan melalui unggahan media sosial. Kolaborasi 

perusahaan dengan beauty influencer menjadi sia-sia jika mereka tidak mempunyai pemahaman 

yang cukup atas suatu produk (Mewengkang et al., 2023).  

Temuan riset oleh Amarazka et al. (2020) dan Setiyadi et al. (2022) mengungkap 

bahwasannya mutu sebuah produk serta komunikasi elektronik dari mulut ke mulut memberikan 

efek positif signifikan atas keputusan oleh konsumen dalam memilih produk. 

Hasil riset oleh Rizki dan Aminah (2024), Rahman et al., (2020), dan Anggraini et al., (2020) 

menyatakan bahwa secara khusus variabel E-WOM berpengaruh positif terhadap bagaimana 

konsumen mencerna proses pembelian dan akhirnya mengambil keputusan untuk membeli.  

 Sebaliknya, studi oleh Amin et al. (2021) dan Prastowo et al., (2023) justru memperlihatkan 

bahwasannya variabel E-WOM tidak memainkan peran penting dengan cara statistik dalam 

memengaruhi keputusan beli. Ketidaksamaan hasil temuan berikut menyoroti adanya 

ketidakselarasan dampak antara E-WOM maupun kualitas produk terhadap tindakan pembelian 

konsumen. Perbedaan konteks dan objek penelitian, serta turunnya indeks Top Brand Index menjadi 

alasan peniliti mengambil penelitian dengan judul ”Pengaruh E-Wom Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Cream Blush Wardah Colorfit”. 

Terdapat dua tujuan utama studi ini yaitu untuk mengetahui dampak E-WOM dan kualitas 

produk atas keputusan pembelian cream blush Wardah Colorfit di Kota Surabaya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Electronic Word of Mouth (E-WOM) 

Berlandaskan Dafa dan Sari (2021), E-WOM ialah bentuk pernyataan ataupun respon, baik 

yang bersifat positif atau negatif, yang disampaikan oleh individu yang sedang mempertimbangkan 

pembelian, konsumen setia, maupun mantan konsumen, terkait suatu merek ataupun produk melalui 

media daring. E-WOM juga diartikan selaku proses pemanfaatan media sosial oleh konsumen yang 

bertujuan guna membagikan pengalaman penggunaan suatu produk, layanan, ataupun merek yang 

sudah pernah dipakai. E- WOM dapat menyuguhkan informasi dengan transparansi yang tinggi 

sebelum konsumen memutuskan guna melaksanakan pembelian (Suarsa, 2020). Berlandaskan teori 

para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya E-WOM ialah kegiatan bertukar informasi akan 

pengalaman penggunaan suatu produk yang sifatnya positif dan negatif di media sosial oleh 

konsumen. 

Kualitas Produk 

Kualitas produk berlandaskan Nugroho dan Dirgantara (2021) berarti kapabilitas suatu 

produk memperlihatkan kelebihannya dari berbagai aspek seperti daya tahan, ketelitian, 

kemudahan penggunaan, dan aspek lainnya. Penggabungan aspek-aspek penting dipakai guna 

mengetahui dan mengukur sampai mana produk dapat dikembangkan guna memenuhi 

permintaan dan kebutuhan konsumen. Sedangkan kualitas produk berlandaskan Maulidio et al. 

(2022) ialah tingkat kemampan suatu produk tertentu dalam mengimplementasikan fungsi yang 

diharapkan. Kualitas produk juga dapat didefinisikan selaku kemampuan fitur ataupun layanan 

yang dapat memenuhi kebutuhan yang dinyatakan oleh konsumen. Pemahaman para ahli tersebut 

mengarah pada kesimpulan bahwasannya kualitas sebuah produk ialah aspek yang berperan 

selaku tolok ukur dalam pengembangan produk di masa mendatang, yang ditujukan guna 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian diartikan selaku bentuk tindakan konsumen, seperti, bagaimana 

seseorang maupun kelompok memilih dan memanfaatkan produk, layanan, konsep, ataupun 

pengalaman guna memenuhi hasat keinginan dan kebutuhan mereka (Soetanto et al., 2020). 

Keputusan pembelian didefinisikan selaku langkah yang dihadapi oleh konsumen jika melibatkan 

dua ataupun lebih pilihan alternatif tindakan (Devi et al., 2023). Sedangkan berlandaskan Gunawan 

(2022), keputusan pembelian ialah suatu aktifitas seorang individu serta proses psikologis yang 

mendorong guna melaksanakan tindakan pembelian. Beberapa faktor keputusan pembelian seperti 

faktor budaya, sosial, dan individu. Berlandaskan pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya keputusan pembelian ialah perilaku konsumen guna menentukan produk, jasa, ide, 

ataupun pengalaman yang akan dibeli. Tindakan berikut melibatkan proses psikologis dan emosional 

dari berbagai faktor. 
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Pengaruh E-WOM Terhadap Keputusan Pembelian 

 

 Menurut Rusiana et al. (2023), bahwasannya E-WOM memanfaatkan media sosial dan 

komunitas daring guna mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dengan cara luas melalui 

ulasan ataupun rekomendasi. Berlandaskan uraian tersebut, dapat diketahui bahwasannya media 

sosial mempermudah konsumen guna mendapatkan informasi akan suatu produk dari ulasan, 

rekomendasi, dan percakapan daring yang mana   termasuk E-WOM. Proses pencarian informasi 

berikut mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk sebab pengguna media sosial lainnya 

yang telah membeli produk memberikan ulasan positif maupun negatif termasuk E-WOM. Proses 

pencarian informasi berikut mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk sebab pengguna 

media sosial lainnya yang telah membeli produk memberikan ulasan positif maupun negatif. 

H1: Electronic Word of Mouth (E-WOM) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian cream 

blush Wardah Colorfit di Kota Surabaya. 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berlandaskan Khotimah dan Prastuti (2020), kualitas produk ialah daya guna 

memaksimalkan fungsi utamanya melalui berbagai aspek seperti kekuatan, reliabilitas, keakuratan, 

tingkat kepraktisan, pemeliharaan ataupun reparasi produk, dan komponen produk lainnya. 

penelitian milik Insanniati dan Soebiantoro (2022) juga memperlihatkan bahwasannya keputusan 

guna membeli kembali produk losion Marina di Kota Surabaya sangat dipengaruhi oleh kualitas 

produk. 

H2: Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian cream blush Wardah Colorfit 

di Kota Surabaya. 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Hipotesis 

H1: Electronic Word of Mouth (E-WOM) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian cream 

blush Wardah Colorfit di Kota Surabaya. 

H2:   Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian cream blush Wardah 

Colorfit di Kota Surabaya. 

METODE  

 

Pengkajian ini memanfaatkan teknik analisis kuantitatif menggunakan kuesioner (Google 

Forms) yang disebarluaskan melalui media sosial kepada 140 responden yang berusia lebih dari 

tujuh belas tahun, berdomisili di Kota Surabaya, dan telah menggunakan produk cream blush 

Wardah Colorfit. Penelitian menggunakan metode pendekatan eksplanatori untuk menjelaskan 

hubungan sebab-akibat yang variabelnya diukur menggunakan skala Likert. Data langsung dan 

tidak langsung dalam studi ini didapatkan dari responden yang sudah mengisi kuesioner, buku, 

jurnal, artikel, dan unggahan di aplikasi X dan Instagram. Data tersebut kemudian diolah dan 

dianalisis dengan PLS dibantu software SmartPLS 3.0. Uji yang dilakukan adalah uji validitas yang 

menilai outer loading factor dan uji reliabilitas dengan melihat nilai composite reliability.  

PEMBAHASAN 

Pengujian Outer Model  

 

 
 

Gambar 1 Diagram Jalur Hasil Output PLS  

Sumber: Data diolah, output smartPLS 

 

Hasil dari smartPLS tersebut memperlihatkan panah nilai path coefficient yang mengkorelasikan 

variabel endogen serta eksogen, ukuran skor R-square yang terletak dalam lingkaran biru untuk 

Keputusan Pembelian (Y), serta nilai faktor loading dari setiap indikator pada panah yang 



Pengaruh E-Wom dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Cream Blush Wardah Colorfit di Kota 

Surabaya 

http://ejournal.unikama.ac.id                                                             Hal | 196 

 

 

menghubungkan variabel (lingkaran biru) dengan indikator (kotak kuning). 

 

Tabel 1 R-Square 

 
      Sumber: Data Diolah 

 

Nilai R-square Keputusan Pembelian (Y) sejumlah 0,442. Dengan demikian, angka tersebut dapat 

dinyatakan bahwasannya model dapat menjelaskan peristiwa Keputusan Pembelian (Y) 

dipengaruhi variabel X yakni E-WOM (X1) & Kualitas Produk (X2) sejumlah 44,2%. Sementara itu, 

sebesar 55,8% sisanya diterangkan oleh variabel di luar penelitian. 

 

 

Tabel 2 Path Coefficients 

 
                             Sumber: Data Diolah 

 

Berlandaskan nilai di atas, ditarik kesimpulan hipotesis yang menyatakan bahwa: 

1. E-WOM (X1) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) cream blush Wardah 

Colorfit di Kota Surabaya dapat diterima, dengan path coefficients sebesar 0,344 dan nilai T-

statistics sebesar 3,334 > 1,96 (dari nilai Z pada α = 0,05) serta P-values 0,000 < 0,05, maka 

hasilnya signifikan (positif). 

2. Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian (Y) cream blush 

Wardah Colorfit di Kota Surabaya dapat diterima, dengan path coefficients sebesar 0,457 dan nilai 

T-statistics sebesar 4,349 > 1,96 (dari nilai Z pada α = 0,05) serta P-values 0,000 < 0,05, maka 

hasilnya signifikan (positif). 
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Pengaruh E-WOM Terhadap Keputusan Pembelian 

Berlandaskan nilai hasil uji dan interpretasi data, E-WOM mempengaruhi secara signifikan atas 

keputusan konsumen dalam membeli suatu produk cream blush Wardah Colorfit. Hasil uji pada 

penelitian berikut sejalan dengan penelitian terdahulu milik Irhamna dan Dermawan (2023) yang 

berpendapat bahwasannya E-WOM mempunyai dampak yang baik dan signifikan atas keputusan 

pembelian aplikasi Tiktok Shop. Penelitian milik Sari dan Purwanto (2022) juga 

memperlihatkan hasil serupa bahwasannya E-WOM mempengaruhi secara positif  atas keputusan 

pembelian lipstik Viva Cosmetics. 

 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Berlandaskan hasil uji dan interpretasi data, kualitas produk mempunyai pengaruh signifikan atas 

keputusan oleh konsumen dalam membeli produk cream blush Wardah Colorfit. Hasil uji pada 

penelitian berikut sejalan dengan penelitian terdahulu milik Sari & Soebiantoro (2021) yang 

mengemukakan pendapat bahwasannya kualitas produk mempengaruhi dengan signifikan atas 

keputusan pembelian produk teh gelas. Studi milik Efendi dan Aminah (2023) juga memperlihatkan 

hasil serupa bahwasannya kualitas produk berperngaruh positif serta signifikan atas keputusan 

pembelian Skintific. 

 

KESIMPULAN  
 

Hasil pengujian dengan PLS memperlihatkan bahwasannya variabel E- WOM dan kualitas 

produk atas variabel keputusan pembelian cream blush Wardah Colorfit di Kota Surabaya, dapat 

ditarik garis besarnya bahwasanya variabel E-WOM dan Kualitas Produk berkontribusi secara positif 

serta signifikan atas keputusan pembelian cream blush Wardah Colorfit di Kota Surabaya. E-WOM 

(Electronic Word of Mouth) memiliki kontribusi signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

cream blush Wardah Colorfit di Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif dan 

menarik konten yang disebarkan melalui media sosial, semakin besar pula kecenderungan konsumen 

di Surabaya untuk melakukan pembelian produk tersebut. Kualitas produk juga terbukti berperan 

penting dalam memengaruhi keputusan pembelian cream blush Wardah Colorfit di Surabaya. Dengan 

kata lain, semakin tinggi mutu dan keandalan produk yang dirasakan konsumen, semakin kuat pula 

dorongan mereka untuk membeli produk tersebut. 
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